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BAB II

PENDIDIKAN AGAMA DAN  PERILAKU KEAGAMAAN REMAJA
A. Pendidikan Agama

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama merupakan salah satu proses mengubah perilaku peserta didik dalam bidang agama, sehingga menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan pendidikan agama. Pada penelitian ini, pendidikan agama yang dimaksud adalah pendidikan agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu kegiatan mempelajari ajaran Islam supaya individu memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam untuk diyakini dan diamalkan sehingga menjadi seorang muslim dan berkeperibadian muslim.
 Pada pengertian ini, pendidikan agama Islam tidak terbatas pada proses pencarian ilmu pengetahuan agama di sekolah saja, tetapi meliputi semua kegiatan mempelajari ilmu agama di luar sekolah.

Pada pengertian lain, Pendidikan Agama Islam adalah: 

Usaha pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara optimal sesuai dengan statusnya serta berpedoman pada syariat Islam yang disampaikan Rasulallah SAW agar manusia berperan sebagai hamba Allah dengan segala aktivitasnya guna tercipta suatu kehidupan Islami yang aman, sejahtera, dan berkualitas serta memperoleh jaminan (kesejahteraan) hidup di dunia dan jaminan kehidupan yang baik di akhirat.

Pembinaan tersebut dilakukan secara berkala dan terus menerus, sehingga setiap orang yang mempelajari ilmu agama dapat meyakini kebenaran ajaran Islam dan mengamalkannya. Pada GBPP SMU yang dikutip oleh Akmal Hawi, Pendidikan Agama Islam adalah 

Usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.


  Pengertian pendidikan agama Islam di atas merupakan pengertian pendidikan agama Islam dalam bidang pendidikan formal. Pengertian ini berkaitan dengan pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran. 
  Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar dan disengaja untuk memperoleh ilmu pengetahuan agama, keterampilan dan nilai-nilai yang diajarkan agama melalui sebuah lembaga pendidikan, baik formal, nonformal maupun informal.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Agama Islam merupakan suatu ajaran yang bersumber pada wahyu, sehingga dalam pengajaran Agama Islam materinya dapat dipelajari dan diamalkan. Oleh karena itu, tujuan Pendidikan Agama Islam adalah supaya individu memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam untuk diyakini dan diamalkan sehingga menjadi seorang muslim dan berkeperibadian muslim.

Tujuan pendidikan agama adalah mengisi otak (knowledge), mengisi hati (value) dan mengisi tangan (psikomotorik) peserta didik sehingga seseorang dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan tuntunan agama.
 Tujuan pendidikan agama ini merupakan tujuan pendidikan agama sebagai mata pelajaran di sekolah, yaitu supaya siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai moral yang diajarkan agama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah terwujudnya manusia yang sempurna, yaitu manusia yang jasmaninya sehat dan kuat, akalnya cerdas dan pandai, hatinya takwa kepada Allah atau Muslim yang memiliki kualitas zikir, pikir, dan amal saleh; unggul dalam intelektual, anggun dalam moral dan spiritual dan kaya dalam beramal soleh.
 Tujuan ini merupakan tujuan pembelajaran agama yang sejalan dengan tujuan penciptaan manusia. Tujuan ini merupakan tujuan hidup manusia di dunia, yaitu mengabdi kepada Allah SWT, sesuai firman Allah dalam surat Ad-Zariat ayat 56 yang berbunyi:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: “…Dan aku (Allah) tidak menjadikan jin dan manusia kecuali untuk menyembah kepadaKu.
”
Senada dengan tujuan hidup manusia pada AlQuran Surah Az-Zariat ayat 56 di atas, Akmal Hawi menjelaskan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah, “membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggungjawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat”.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk seorang muslim menjadi peribadi yang beriman, bertakwa, berpengetahuan luas dan berperilaku yang luhur sesuai dengan tuntunan agama yang terangkum dalam AlQuran dan Hadits. Tujuan akhir dari pendidikan agama Islam adalah supaya siswa dapat memiliki akhlak yang mulia seperti yang dikehendaki agama. Melalui pendidikan agamalah semua tujuan tersebut dapat terwujud dengan baik.

3. Lingkup Pendidikan Agama Islam 
            Pendidikan Agama Islam merupakan proses mengubah perilaku individu sehingga sesuai dengan tuntunan agama. Hal ini berarti, yang diajarkan dalam pendidikan agama adalah sebuah kepercayaan atau ajaran agama yang perlu diyakini kebenarannya dan diamalkan. Oleh karena itu, ruang lingkup pendidikan agama meliputi semua aspek ajaran Islam. Semua lingkup tersebut adalah ajaran agama, dan untuk mempelajarinya setiap orang dapat mempelajarinya dimanapun, dan kapanpun. Untuk mempelajari ilmu agama, setiap orang dapat memberdayakan berbagai sumber pengetahuan agama, seperti orang tua, guru, saudara, teman, buku,  majalah, internet, televisi, radio, kelompok pengajian bahkan lingkungan alam sekitar tempat tinggal. 

Menurut Akmal Hawi, ruang lingkup Pendidikan Agama Islam ada empat, yaitu (a) aqidah akhlak; (b) AlQuran Hadits; (c) Fiqh; dan (d) Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
 Sedangkan, menurut Sholeh, ruang linngkup PAI di sekolah adalah (a) AlQuran Hadits; b) Keimanan; c) Syariah; d) Akhlak, e) Tarikh.
 Dari dua pendapat ini, yang digunakan dalam kurikulum PAI adalah pendapat dari Akmal Hawi, yaitu aqidak akhlak, alquran hadits, figh, dan SKI.
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dari aspek akhlak, meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap Rasul, akhlak terhadap pribadi, akhlak terhadap berkeluarga, akhlak bermasyarakat dan akhlak dalam bernegara.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dari aspek ibadah, meliputi shalat dengan segala macam jenisnya, membayar zakat, baik zakat harta maupun zakat jiwa, berpuasa baik puasa sunnah maupun puasa wajib, dan menunaikan ibadah haji.


Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam terdiri dari empat macam, yaitu aqidah akhlak, AlQuran Hadits, fiqh dan SKI. Keempat macam lingkup pendidikan agama Islam tersebut dipelajari secara khusus dalam empat macam mata pelajaran PAI di madrasah, masing-masing yaitu aqidah akhlak, AlQuran Hadits, fiqh dan SKI. Pada pembelajaran PAI di sekolah, keempat lingkup pendidikan agama Islam tersebut dipelajari secara umum dalam satu mata pelajaran agama, yaitu Pendidikan Agama Islam di sekolah.
4. Dasar Hukum Pendidikan Agama
Mempelajari ilmu agama merupakan suatu keharusan bagi setiap umat Islam, tanpa terkecuali laki-aki dan perempuan. Dasar hukum pendidikan Agama Islam menurut Ramayulis, dapat diuraikan sebagai berikut, (a) AlQuran; (b) Sunah; dan (c) ijtihad.

Ketiga macam dasar hukum Pendidikan Agama Islam di atas merupakan dasar dilaksanakannya Pendidikan Agama Islam di sekolah/ madrasah. Pada sumber lain, dasar hukum Pendidikan Agama Islam terdiri dari tiga macam yaitu (a) AlQuran (b) Hadits; dan (c) Ijtihad.
 Ketiga macam dasar hukum ini, merupakan sumber hukum Islam yang menjadi pedoman hidup umat Islam.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dasar hukum pendidikan agama Islam ada tiga, yaitu AlQuran, Hadits, dan Ijtihad. Ketiga sumber hukum Islam ini menjadi dasar hukum dilaksanakannya Pendidikan Agama Islam di sekolah/ madrasah.
5. Nilai-Nilai Perilaku Keagamaan pada Materi PAI

Secara garis besar lingkup pendidikan agama Islam meliputi empat macam hubungan manusia seperti tersebut di atas. Dari lingkup pendidikan agama Islam di atas, maka dapat diketahui bahwa materi pendidikan agama Islam meliputi materi tentang aqidah akhlak, Al-Quran hadis, fiqih, SKI. 

Semua materi Pendidikan Agama Islam yang dipelajari memiliki nilai-nilai perilaku keagamaan. Nilai berasal dari kata value dan valere dari bahasa Prancis Kuno yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu nilai. Selanjutnya, nilai dimaknai sebagai harga. 

Menurut Gordon Allport, yang dikutip oleh Rohmat Mulyana, nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Nilai tergantung pada hasrat, motif, sikap, keinginan dan kebutuhan seseorang terhadap sesuatu. Oleh karena itu, keputusan benar-salah, baik-buruk, indah-tidak indah merupakan hasil dari serentetan proses psikologis yang kemudian mengarahkan individu pada tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan nilai pilihannya. Nilai-nilai agama adalah segala sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh seseorang sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.
 
Nilai-nilai perilaku dalam materi Pendidikan Agama Islam meliputi empat aspek, yaitu:
(1) nilai-nilai aqidah akhlak meliputi iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman kepada Rosul, iman kepada hari kiamat, dan iman kepada qoda dan qodar; yang diaktualkan dalam sikap menjaga hubungan yang baik kepada Allah, kepada sesama manusia, kepada makhluk hidup lainnya, dan alam sekitar (2) nilai-nilai AlQuran Hadits meliputi pengamalan ayat-ayat AlQuran dan Hadits dalam kehidupan (3) nilai-nilai figh, meliputi pengamalan sahadat, shalat, puasa, membayar zakat dan menunaikan ibadah haji dengan baik dan benar; (4) nilai SKI meliputi nilai-nilai keimanan dari peristiwa kelahiran Nabi Muhammad SAW, nilai-nilai sejarah dari pristiwa isromi’raj Nabi Muhammad, SAW, nilai sejarah Nuzul Quran, nilai sejarah pembukuan AlQuran, nilai-nilai sejarah dari kisah-
kisah Nabi, nilai-nilai sejarah perjuangan kholifaurrasydin, dan nilai-nilai dari sejarah perjuangan dan penyebaran Islam.
 
    Menurut Ali Mustofa, nilai-nilai dari PAI adalah, 

a) nilai Aqidah Akhlak meliputi: nilai iman kepada Allah dengan menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya, iman kepada malaikat Allah dengan meyakini bahwa ada malaikat yang selalu mengawasi setiap perbuatannya setiap saat, iman kepada kitab Allah dengan mempelajari AlQuran dan mengamalkannya, iman kepada Rasul-RasulNya dengan mempelajari Hadits dan mengamalkannya sesuai teladan yang dicontohkan Rasulallah, SAW, iman kepada hari kiamat dengan mempersiapkan amal ibadah, dan iman kepada qoda dan qodar dengan menerima ketentuan Allah dengan tulus dan ikhlas; 
b) nilai Quran Hadits, meliputi nilai-nilai dari pengamalan AlQuran dan Hadits dengan baik dan benar sesuai yang diajarkan

c) nilai Figh, meliputi nilai pengamalan ibadah yang terangkum dalam rukun Islam sesuai dengan ajaran Islam

d) nilai SKI meliputi nilai-nilai dari sejarah yang terdapat dalam Islam seperti nilai sejarah nabi dan rasul-rasul Allah, sejarah perjuangan dan penyebaran Islam pada masa Nabi Muhammad, kholifah, pada masa tabi’in, masa wali songo sampai dengan sejarah Islam di zaman modern, nilai sejarah dari peristiwa isromiraj, nuzul Quran dan nilai sejarah pembukuan AlQuran.

Dari pendapat yang telah dikemukahkan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai PAI dapat dilihat dari nilai-nilai agama Islam yang terangkum dalam setiap mata pelajaran PAI. Nilai-nilai pada materi aqidah akhlak meliputi nilai-nilai imam kepada Allah dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi segala larangannya, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman kepada Rasul, iman kepada hari kiamat dan iman kepada qodo dan qodar. Nilai-nilai pada materi Quran Hadits meliputi pengamalan ayat-ayat AlQuran dan Hadits dengan baik dan benar dalam kehidupan. Nilai-nilai pada materi fiqih meliputi pengamalan syahadat, sholat, puasa, membayar zakat dan menunaikan haji dengan baik dan benar. Nilai-nilai pada materi SKI meliputi nilai-nilai keimanan dan peristiwa Nabi Muhammad SAW, nilai-nilai sejarah dari peristiwa isro mi’raj,  nilai sejarah nuzul Quran, nilai sejarah pembukuan AlQuran, nilai sejarah perjuangan kholifaurrasyidin, nilai-nilai dari sejarah perjuangan dan penyebaran Islam dan nilai-nilai sejarah dari kisah-kisah Nabi. 
B. Perilaku Keagamaan Remaja

1. Pengertian Remaja
Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik.
 Pada masa ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua.
Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak dengan masa dewasa dengan rentang usia antara 12-22 tahun, pada masa tersebut terjadi proses pematangan baik itu pematangan fisik, maupun psikologis.
 Pada masa ini, gejolak remaja cenderung mengikuti emosional yang labil. Keegoan dan sikap keakuan pada masa remaja lebih terlihat jelas.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa remaja adalah suatu kondisi fisik dan psikologis manusia yang berada di antara anak-anak dan dewasa. Pada masa ini, seorang anak yang beralih menjadi remaja sudah mulai menyenangi lawan jenis.
2. Pengertian Perilaku Keagamaan Remaja
Pengertian perilaku adalah:

“Keadaan jiwa untuk berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. Perilaku juga diartikan sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya, reaksi yang dimaksud digolongkan menjadi dua, yakni dalam bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau konkrit), dan dalam bentuk aktif (dengan tindakan konkrit), sedangkan dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup.”

Melalui perilaku, manusia lebih terlihat eksistensinya. Orang yang berperilaku baik cenderung lebih dikenal sebagai sosok yang baik; sebaliknya orang yang berperilaku buruk cenderung dikenal sebagai peribadi yang buruk.

Perilaku adalah suatu aksi dan reaksi organisme terhadap lingkungannya. Hal ini berarti bahwa perilaku baru akan terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang disebut rangsangan, dengan demikian maka suatu rangsangan tertentu akan menghasilkan perilaku tertentu pula.
 
Perilaku keagamaan adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan di dasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya. Tingkah laku keagamaan tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama pada dirinya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa perilaku adalah suatu keadaan yang mencerminkan perbuatan berpikir, berpendapat, bertindak seseorang dalam kehidupan. Perilaku dapat terwujud baik atau tidak baik tergantung pada bentuk perbuatan berpikir, berpendapat dan bertindak seseorang.
3. Ciri-Ciri Perilaku Keagamaan Remaja.
Ciri-ciri keagamaan remaja menurut Rohmalina Wahab ada empat yaitu:

 1). Percaya ikut-ikutan
2). Percaya dengan kesadaran
3). Percaya tapi agak ragu-ragu

4). Tidak percaya atau cenderung pada atheis.

Menurut Zakiah Drajat yang dikutip Rohmahlina Wahab mengatakan bahwa, ciri-ciri keagamaan remaja adalah:

1) Percaya turut-turutan
2) Percaya dengan kesadaran
3) Percaya tapi agak ragu-ragu
4) Tidak percaya sama sekali atau cenderung atheis.


Menurut Ramayulis perkembangan jiwa keagamaan yang ditimbulkan oleh remaja kerena pengaruh perkembangan dirinya dapat dilihat lewat pengalaman dan ekspresi keagamaan yang tercermin lewat sikap keagamaannya, antara lain sebagai berikut:
1. Percaya secara ikut-ikutan

2. Percaya dengan kesadaran

3. Percaya tapi agak ragu-ragu (Bimbang)

4. Tidak percaya atau cenderung Atheis

        Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulakan bahwa ciri-ciri perilaku keagamaan remaja ialah percaya secara ikut-ikutan, percaya dengan kesadaran, percaya tapi agak ragu-ragu, tidak percaya atau cenderung etheis. 

4. Jenis-Jenis Perilaku Keagamaan Remaja

Secara umum perilaku keagamaan remaja menurut Jalaluddin dapat dibedakan menjadi dua, yaitu perilaku keagamaan pada orang sakit jiwa dan perilaku keagamaan pada remaja yang sehat jiwa.
 
Kedua perilaku ini memiliki ciri-ciri tertentu dan memiliki perbedaan.
Menurut Jalaluddin dalam Salmaini Yeli, jenis perilaku  keagamaan remaja dari aspek akhlak dapat dibedakan menjadi lima jenis, yaitu: 
a) self directive, yaitu taat pada agama atau moral berdasarkan pertimbangan pribadi.
b) adabtive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik,
c) submissive, yaitu merasakan keraguan terhadap ajaran agama dan moral, 
d) unadjusted, yaitu belum meyakini kebenaran ajaran agama dan moral, 
e) deviant, yaitu menolak dasar dan hukum keagamaan dan moral masyarakat.

      Menurut Ramayulis moral para remaja memiliki beberapa tipe, antara lain:

a. Self directive, taat akan agama atau moral berdasarkan moral pertimbangan pribadi.

b. Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik.

c. Submissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan agama.

d. Unadjusted. Belum meyakini akan kebenaran agama dan moral masyarakat.

      Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis perilaku keagamaan remaja adalah Self Directive (taat akan agama atau moral berdasarkan pertimbangkan pribadi, Adaptive (mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik, Submissive (merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moral dan agama, Unadjusted ( belum meyakini akan kebenaran agama dan moral, Deviant ( menolak dasar dan hukum keagamaan dan moral masyarakat. 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan Remaja

Manusia dibimbing untuk melakukan sesuatu baik atau tidak baik melalui tiga faktor, yaitu fitrah, akal dan agama.
 Fitrah membimbing perilaku remaja untuk menyenangi hal kebaikkan yang diberikan oleh Allah. Akal membimbing remaja untuk memilih dan mampu membedakan perilaku yang baik atau tidak baik dalam berperilaku. Agama melalui ajarannya membimbing perilaku remaja untuk melakukan hal yang baik dengan benar. 
Secara garis besar perilaku keagamaan remaja dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu (1) Faktor internal, berupa kemampuan menyeleksi dan menganalisis pengaruh yang datang dari luar termasuk minat dan perhatian (2) Faktor eksternal, berupa faktor diluar induvidu yaitu pengaruh lingkungan yang diterima.

Secara terperinci, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan ada dua, yaitu

1. Faktor intern yang berpengaruh kepada pembentukan dan perubahan sikap yang terdapat pada diri seseorang, antara lain selektivitas seseorang dalam merespon objek-objek yang terdapat di luar dirinya atau lingkungannya. Sikap itu pula ditentukan oleh motif-motif dan sikap-sikap yang terlebih dahulu ada di dalam dirinya, seperti insting, atau naluri yang termasuk dalam faktor biologis, motif, keperibadian, dan sikap kognitif yang menjelaskan perilaku manusia dan juga dari faktor sosiologis.

2. Faktor ekstern yang berpengaruh kepada pembentukan dan perubahan sikap seseorang. Hal-hal atau peristiwa sebagai objek itu dan situasi pada saat terjadinya proses pertautan antara sikap dan objek yang bersangkutan, meliputi lingkungan sekitar baik fisik maupun non fisik seperti sosial, ekonomi, kebudayaan dan sebagainya. 

 Faktor ekstern  meliputi, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Dan faktor intern meliputi:
(1) Pertumbuhan pikiran dan mental. Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa kanak-kanak sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain masalah agama mereka pun sudah tertarik pada masalah kebudayaan, sosial, ekonomi, dan norma-norma kehidupan lainnya; (2) Perkembangan perasaan. Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan sosial, etis, dan estetis mendorong remaja untuk menghayati berkehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. Kehidupan religius akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat ke arah hidup yang religius pula. Sebaliknya, bagi remaja yang kurang mendapat pendidikan dan siraman ajaran agama akan lebih mudah didominasi dorongan seksual. Masa remaja merupakan masa kematangan seksual. Didorong oleh perasaan ingin tahu dan perasan super, remaja lebih terperosok ke arah tindakan seksual yang negatif; (3)Pertimbangan sosial. Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mareka timbul konflik antara pertimbangan moral dan material. Remaja sangat bingung menentukan pilihan itu. Karena kehidupan duniawi lebih dipengaruhi kepentingan akan materi, maka remaja lebih cenderung jiwanya untuk bersikap materialis; (4) Perkembangan moral. Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan usaha untuk mencari proteks; (5) Sikap dan minat. Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaaan masa kecil dan lingkungan agama yang mempengaruhi mereka (besar kecil minatnya).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja ada dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi pertumbuhan pikiran dan mental, perkembangan perasaan, pertimbangan sosial, perkembangan moral, dan sikap dan minat remaja. Faktor ekstern meliputi, lingkungan keluarga, pendidikan, dan masyarakat. 
6. Upaya Membentuk Perilaku Keagamaan Remaja

Membentuk perilaku keagamaan remaja sama halnya dengan membentuk perilaku manusia sehingga sesuai dengan ajaran agama. Meminjam usaha yang dilakukan dalam membentuk perilaku manusia, maka membentuk perilaku keagamaan remaja dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.
1) Melalui pendidikan 

  Pendidikan merupakan upaya yang penting dan utama dalam pembentukan perilaku keagamaan remaja agar sesuai dengan ajaran agama. Pembentukan perilaku keagamaan remaja dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu a) melalui pendidikan formal (pendidikan yang dilakukan melalui sekolah, baik negeri maupun swasta), b) pendidikan non formal (pendidikan yang dilakukan melalui kursus atau pelatihan) dan c) pendidikan informal (pendidikan yang dilakukan melalui keluarga). 
Pendidikan Agama Islam di lembaga formal dapat dilakukan melalui pembelajaran pada mata pelajaran agama di sekolah, pesantren dan madrasah. Di luar pendidikan formal, upaya pembentukan perilaku keagamaan remaja dapat dilakukan melalui kegiatan majelis ta’lim, ceramah agama, pengajian remaja, dan melalui pendidikan di keluarga.

2) Melalui Organisasi

 Upaya pembentukan perilaku keagamaan remaja dapat pula dibina melalui organisasi keagamaan seperti, ikatan remaja masjid, persatuan pemuda Islam dan himpunan mahasiswa Islam.
3) Melalui Kegiatan Keagamaan

                Upaya pembentukan perilaku keagamaan remaja dapat pula dilakukan melalui kegiatan keagamaan seperti peringantan hari besar Islam, perlombaan keagamaan, safari Ramadhon dan pesantren kilat.

4. Melalui Program Bimbingan Keagamaan 


        Upaya ini dilakukan dengan cara membimbing remaja melalui kegiatan keagamaan secara langsung seperti: 
a. Cara membentuk perilaku keagamaan dengan kondisoning atau kebiasaan. Contohnya, menanamkan kebiasaan mengucapkan salam tiap bertemu dengan orang yang lebih tua.

b. Pembentukan perilaku dengan menanamkan pengertian (insight). Contoh, bila menyampaikan pesan pada orang lain harus lengkap karena pesan yang lengkap dapat menjadikan isi pesan mudah dimengerti orang yang menerimanya.
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model. Contoh membentuk perilaku shalat berjamaah dengan model pendekatan kelompok.

Ketiga macam upaya membentuk perilaku keagamaan remaja di atas merupakan suatu usaha yang dapat dilakukan oleh semua lapisan masyarakat. Hakikat dari upaya tersebut adalah menanamkan nilai-nilai agama kepada remaja sehingga dapat berperilaku seperti ajaran agama.

Upaya membentuk perilaku keagamaan remaja dapat dilakukan dengan cara melalui pendidikan, baik formal, non formal maupun informal. Semua dapat dilakukan dengan peran serta semua lapisan masyarakat di setiap lembaga pendidikan.
 
Secara lebih terperinci upaya membentuk perilaku keagamaan remaja dapat dilihat dibawah ini.

a. Melalui lembaga pendidikan formal, seperti sekolah (yaitu melalui mata pelajaran PAI dan ekstrakurikuler bimbingan rohani dan keagamaan)

b. Melalui lembaga pendidikan non formal, seperti kursus membaca AlQuran, pelatihan keagamaan (khotib, baca tulis AlQuran, kepemimpinan dll), dan majelis ta’lim.

c. Melalui lembaga pendidikan informal, seperti keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya membentuk keagamaan remaja merupakan upaya menanamkan nilai-nilai agama pada remaja. Bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan, melalui organisasi keagamaan, melalui kegiatan keagamaan, dan melalui program bimbingan.
7. Kriteria Perilaku Keagamaan Remaja

Kriteria perilaku keagamaan remaja menurut Rohmalina Wahab adalah sebagai berikut:
a) Aqidah

Aqidah berarti keimanan, kepercayaan. Maksudnnya adalah beriman kepada Allah yang maha esa dan dasar-dasar kehidupan beragama. Beriman kepada Aqidah tauhid, merupakan langkah yang awal dalam meninggalkan perubahan yang besar dari dalam diri manusia, yang mengubah pengertian tentang dirinya sendiri, orang lain, kehidupan dan seluruh alam semesta. Aqidah merupakan pondasi atau landasan yang mendasar dalam kehidupan beragama.
b. Akhlak

Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannnya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.
Adapun sunnah menjadi dasar akhlak yang kedua setelah Al-Quran dalam pembentukan Akhlak manusia. Firman Allah Dalam surat Al-Ahzab ayat 21:

Artinya:” sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (Q.S. Al-Ahzab:21).

Ayat diatas menjelaskan bahwa diri Rasuluallah terdapat contoh yang paling tepat untuk dijadikan tauladan dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia karena nabi selalu mempedomani Al-Quran. Dengan demikian segala bentuk perilaku manusia yang menyatakan dirinya muslim hendaklah dapat merealisasikan kepada sumber tersebut di atas dalam kehidupan sehari-hari.
c. Ibadah
Dalam Islam ibadah adalah merupakan suatu perilaku dari perwujudan jiwa seseorang untuk mengabdi dan taat pada perintah Allah. Adapun ibadah itu dalam islam meliputi melakukan sholat dengan segala macam jenisnya, membayar zakat baik zakat harta maupun zakat jiwa, melakukan puasa baik sunnah maupun wajib, menunaikan ibadah haji. Semua wujud dari perilaku ibadah ini adalah mengharapkan keridhoan dari Allah SWT (Al Qur’an Az Zariat ayat 56).

Artinya: ”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (Q.S.Az-Zariat: 56).



Kemudian dalam Surat Al Baqarah ayat 30:

Artinya:”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat:”sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”mereka berkata: ” mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah)di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau?” Tuhan berfirman:” Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”(Q.S.Al Baqarah: 30)
 Menurut Zakiah Darajat dalam skripsi Fardhiah Azizah, untuk mencapai Kriteria sikap keagamaan yang benar sesuai dengan ajaran agama Islam, kita harus mempelajari dan mengetahui unsur-nusur sikap keagamaan:
1. Unsur Aqidah. Dalam agama Islam ialah iman atau kepercayaan, iman secara luas berarti keyakinan yang penuh dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh perbuatan.
2. Unsur ibadah. Ibadah yaitu menifestasi dari iman, realisasi dari iman adalah mengerjakan semua petunjuk dan perintah Allah SWT dan rosulnya. Oleh karena Islam menuntut agar keimanan dibuktikan dalam perbuatan nyata yaitu ibadah.
3. Unsur akhlak. Dimana akhlak adalah manifestasi dari aqidah, dimana akhlak merupakan penyempurnaan dari keimanan dan ibadah.tidak akan sempura iman dan ibadah seseorang kalau tidak disertai   dengan akhlak yang mulia.

        Dari uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria perilaku keagamaan remaja itu adalah aqidah berarti keimanan atau kepercayaan. ibadah adalah suatu perilaku dari perwujudan jiwa seseorang untuk mengabdi dan taat pada perintah Allah. Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang. Dengan demikian kriteria perilaku keagamaan merupakan model Dasar untuk menciptakan atau membentuk sikap keagamaan yang benar sesuai dengan Al-Quran. 
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